BAB 11

PELAKSANAAN JUAL-BELI STAN PASAR TRADISIONAL. DI
LAHAN PEMERINTAH DI BULAK BANTENG SURABAYA

A. Gambaran Umum Pasar Tradisional Podo Moro
1. Letak Geografis

Pasar Podo Moro merupakan pasar fradisional yang dibangun
berdasarkan swadaya masyarakat. Pasar ini merupakan pasar yang menjual
berbagai macam kebutuhan masyarakat antara lain pakaian, sembako, lauk-
pauk dan terdapat warung kopi. Pasar éni didirikan sekitar bulan September
setelah mengadakan musyawarah masyarakat. Lokasi pasar Tradisional Podo
Moro berada di tengah-tengah masyarakat, tepatnya terletak di Jalan Dukuh
Bulak Banteng Kel. Bulak Banteng Kec. Kenjeran. Luas Pasar Tradisional
Podo Moro tersebut 68.178 (m2) dan luas bangunan + 1.120 (m2), terdiri dari
bangunan berjajar tepatnya terdapat 500 stan, dan selebihnya ada sebuah
mushalah dan kantor pasar yang digunakan untuk pengelolaan dan

pemantauan kegiatan pasar.”®

8 Taufikurrohman, Ketua RT 09 , Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
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Sumber: Dokumentasi Penelitian di Pasar Pasar Podo Moro: 201

* Gambar keadaan pasar.

2.59
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.2. Denah Pasar Tradisional Podo Moro

Denah: 3.1
Denah Lokasi Pasar Tradisional Podo Moro

LA \'\1_){._3 PLAMN

BRPA e s SIS e T N e S i TR

TAMPAK SAOMMAGHARL )

Sumber: Dokumentasi Penelitian di Pasar Pasar Podo Moro: 2012
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b. Struktur Oganisasi

Bagan: 3.1

Stuktur Organisasi di Pasar Tradisional Podo Moro Surabaya

PANITIA PASAR
PASAR DUKUH BULAK BANTENG

PELINDUNG :
1) WALIKOTA SURABAYA
2) MUSPIKA, KEC. KENJERAN
3) LKMK. KEL BULAK BANTENG

PENASEHAT:
1) BP. CAMAT KENJERAN
2) BP.KAPOLSEK. KENJERAN
3) BP.DAN RAMIL. KEC. KENJERAN
4) BP.LURAH BULAK BANTENG
5) BP.KETUA LKMK
6) BP. BABHINMAS POL
7) BP.BABHINSA KORAMIL

KETUA:
1) Drs. Fauzan Hosnan [ Ketua RW. 04 ]
2) Suroto Sag/Ust. Surur [ Tokoh Agama ]



SEKFERTARIS:

1) Wakidi [ KetvaRWO06 ]
2) Imron Nurul [ Tokoh Masyarakat }
3) Dwi Santoso [ Tokoh Masyarakat ]
BENDAHARA:
1) Selamet Supriyanto | Tokoh Masyarakat]
2) Said [ WK.RW07 ]
KORDINATOR LAPANGAN :
1) Damin [ Ketua RW OI ]
2) Mulyanto { Ketua RW 07 ]
3) Jumadi [ Ketua RT 14 ]
4) Taufikurrchman [Ketua RT 09 ]
5) M. Rido’l [ Ketua RT 08 ]
6) Ali Kastari [ Ketua RT 03 }
7) Asyadin (Didin) [ Ketua RT 06 ]
8) lswanto [ Ketua RT 05 ]
9) Suryadi [ Ketua RT 10 ]
10) Juhari [ KetuaRT-15 ]

Sumber: Dokumentasi Penelitian di Pasar Pasar Podo Moro: 2012
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1. Keadaan Sosial Pelaku Jual-Beli Stan Pasar
Berdasarkan data yang diperoleh penulis Agama dari Pelaku jual-beli
adalah Islam. Jenjang pendidikan pelaku jual-beli sebagian besar sampai pada.
tingkat SMA. Mata pencaharian utama pelaku adalah pedagang.®’
2. Sejarah Berdirinya Pasar Tradisional Podo Moro
Sebelumnya pada masa Kepala Desa [ahan ini merupakan lahan Tanah
Kas Desa, ketika masa Kepala Desa dirubah dengan Kelurahan, Tanah Kas
Desa diambil kembali oleh Pemerintah. Melihat banyak masyarakat yang
mendirikan nsaha disepanjang jalan Kali Tebu dan perlupya sarana
pendidikan untuk PAUD. di RW 0I, selain itu di lahan tersebut telah banyak
di dirikan bangunan liar secara illegal, maka masyarakat sepakat mengadakan
musyawarah, dan masyarakat mengajukan permohonan kepada pemerintah
agar lahan terebut di maanfatkan untuk keperluan masyarakat,®' dan sebagian
tanah seluas + 1.120 (m2) digunakan untuk pasar tradisional. Dan setelah
mengajukan  permintaan kepada pemerintah dan disetujui walau
persetujuannya hanya dengan lisan dan belum ada persetujuan tulis LKMK

mendirikan pasar tersebut (bukti teriampir).

% Hanafi, Tokoh Agama, Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
¢ Riyono, Tokoh Agama , Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012,
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B. Mekapisme Transaksi Jual Beli Stan Pasar Tradisional Podo Moro

Stan pasar ini dapat dijual kepada siapapun pembeli yang ingin dan
mampu membelinya, penjualan stan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu penjual dapat secara langsung mencari dan menawarkan stan kepada
masyarakat/pembeli, atan dengan cara pembeli yang langsung menghubungi
penjual atau dengan bantuan orang ketiga yang mempertemukan pembeli dengan
penjual, sebelurn adanya penjualan stan ini ketika stan ingin dibangun maka
warga yang berkeinginan membelinya mereka sebelumnya harus mengambil
formulir pada LXMK seharga 25.000,-. Setelah penjual mendapatkan pembeli
yang berkeinginan membeli maka terjadi pembicaraan antara kedua belah pihak
dan terjadi tawar menawar harga, sampai didapatlah harga yang cocok yang.
disetujui kedua pihak, harga umum untuk satu stan dari LKMK untuk ukuran 3 x
3 m dengan harga sekitar Rp. 26.000.000,- juta 2,5 x 3 m dengan harga sekitar
Rp. 24.000.000,- dan 2 x 3 m sekitar Rp. 22.000.000,- .°* Sistem pembayaran
dapat dilakukan secara tunai ataupun secara angsuran, sesuai dengan kemampuan
pembeli. Secara tunai dapat dilakukan dengan menyerahkan secara langsung
sejumlah uang sesuai dengan harga yang telah disepakati, setelah itu LKMK
menyerahkan sertifikat dan bukti kepemilikan stan tersebut. Secara angsuran
terlebih dahulu dengan menetapkan cicilan, bila telah disepakati maka pembeli
menyerahkan DP terlebih dahulu kepada LKMK biasanya 30% dari harga yang

telah disepakati, dan pembeli belum dapat menggunakan stannya sebelum

52 Yanto, Ketua LKMK (Penjual stand), Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
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membayar Junas cicilannya, bila cicilannya telab Junas baru LKMK mepyerahkan
sertifikat dan bukti kepemilikan stan tersebut. Setelah terjadi penyerahan dan
pembayaran pembeli yang akan memanfaatkan stan tersebut untuk dijadikan
tempat berdagang.

Selain membeli langsung pada LKMK pembeli juga dapat membeli stan
pada orang kedua (orang yang membeli kepada LKMK dan menjuainya kembati)
dengan proses yang sama yaitu dengan cara tunai atau cicilan, untuk secara tunai
teknisnya tidak jauh berbeda dengan ketika membeli pada LKMK hanya saja
membeli pada orang kedua harganya lebih mahal. Secara cicilan penetapan cicilan
antara pihak kedua yang satu dengan yang lain berbeda tergantung kesepakatan
dengan pembeli, berbeda dengan ketika menyicil pada LKMK menyicil pada
pihak kedua stan dapat digunakan terlebih dahulu sebelum lunas.®®

Pembeli juga mayoritas tidak mengetahui kejelasan tentang pembelian
stan pasar Podo Moro, apakah jual beli tersebut meliputi bangunan dan tanahnya
atau hanya bangunannya saja, karena semua pembeli menganggap bahwa
penjualan stan tersebut beserta tanahnya. Seperti yang dijelaskan oleh Bu Fida

pemilik salah satu stan:

“Iya mas, saya beli stan ini ya mestinya beserta stannya to, wong

namanya kita beli stan masak ya cuma bangunannya saja”®*

 Sri, Pembeli stand, Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
% Fida, Pembeli stand, Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
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Biaya Lain-lain
Seperti pasar pada umumnya pasar Podo Moro juga terdapat pembayaran
karcis yang setiap barinya dibayar Rp. 1000,- setiap stannya, biaya listrik. Rp.
10.000,- perbulan, dan biaya parkir Rp. 15. 000,- perbulan.®®
C. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Terjadinya Jual-Reli
1. Faktor Ekonomi
Secara ekonomi pendapatan harus selalu lebih besar daripada
pengeluaran. Untuk itulah banyak orang mencoba memakai berbagai cara agar
mencapai .pendapatan tertinggi. Termasuk .melakukan transaksi jual-heli,
meskipun jual-beli itu bisa merugikan pihak {ain. seperti yang tefah terjadi
pada jual-beli stan pasar tradisional yang berada di JI. Dukuh Bulak Banteng
Surabaya, Meskipun pembeli tidak mengetahui kejelasan tentang stan yang
dibelinya, pembeli bersedia membeli stan tersebut dengan harga yang cukup
tinggi. Karena dia merasa dan yakin akan mendapatkan pendapatan yang lebih
besar setelah.- memanfaatkan stan tersebut yakni untuk berdagang. Begitu juga
dengan penjual, dia berani menjual karena ada pembeli yang membeli dengan

harga tinggi, meskipun lahan tersebut masih berstatus milik Pemerintah

® Yanto, Ketua LKMK (Penjual stand), Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012.
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2. Faktor Kebutuhan
Adanya kebutuhan dari pihak pembeli untuk memiliki usaha
berdagang. Meskipun pembheli tidak mengetahui kejelasan tentang stan yang
dibelinya.
3. Faktor Pengetahuan
Meskipun para pelaku juai-beli menempuh pendidikan sampai jenjang SMA
(Sekolah Menengah Atas). Namun kurangnya pengetahuan tentang agama
membuat mereka berbuat apa saja untuk menghasilkan uang, segala cara bisa
dilakukan tanpa mempertimbangkan lagi bagaimana hukumnya dalam agama,
termasuk dalam metakukan transaksi jual beli tersebut.
4. Faktor Keberanian
Penjual sangat berani mengambil resiko jika sewaktu-waktu lahan stan
milik Pemerintah. tersebut di ambil lagi, maka pembeli harus pergi, meskipun
nantinya belum pasti mendapat ganti rugi biaya pembangunan, padahal dia
sudah membayar mahal pada penjual. Jika hal ini benar-benar terjadi maka
pembeli akan sangat dirugikan.
. Dampak Terjadinya Jual Reli
Karena stan pasar dianggap lahan yang produktif untuk dimanfaatkan
sebagai berdagang yang biéa diperjualbelikan. Hal itu mengakibatkan beberapa

dampak positif dan negatif bagi masyarakat.®

% Suryadi, Masyarakat, Wawancara, Surabaya 17 Juli 2012
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Dampak positif:

. Untuk pengamanan Asset Pemerintah Kota yang telah banyak didirikan

bangunan liar secara illegal

Bahwa banyak masyarakat telah mendirikan usaha disepanjang jalan Kali
Tebu yang dapat _memacetkan pengguna jalan dipagi dan sore hari sehingga
di pindahkan.

Rahwa untuk menuniang perekonomian.masyarakat / menciptakan. lapangan.

usaha dan pendidikan masyarakat Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan

- Kenjeran Kota Surabaya.

Dampak negatif:
Pembeli tidak tahu kejelasan barang yang dibelinya.
Dalam waktu jangka .panjang jika sewaktu-waktu lahan di gunakan oleh

Pemerintah.



